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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, baik secara diskriptif 

maupun statistik dengan Multiple Regretion Analysis (MRA) melalui program 

SPSS maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut : 

1. Kualitas analisis investasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kepuasan investor. 

2. Kualitas kemudahan transaksi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan investor. 

3. Kualitas manajemen informasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kepuasan investor. 

4. Kualitas manajemen risiko berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

investor. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain  adalah sebagai 

berikut : 

1. Peneliti melakukan penelitian dengan membatasi jangkauan penelitian 

hanya sebatas wilayah Surabaya saja. Hal ini mengindikasikan bahwa 

responden yang digunakan relatif kecil sehingga belum mewakili 

karakteristik investor saham secara keseluruhan. 
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2. Dalam penyebaran kuesioner, peneliti hanya bisa menitipkan kuesioner 

kepada perusahaan sekuritas karna adanya kebijakan perusahaan. Maka dari 

itu dimungkinkan terdapat responden yang tidak sepenuhnya memahami 

kuesioner. 

3. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti hanya terbatas pada empat 

variabel yaitu analisis investasi, kemudahan transaksi, manajemen informasi 

dan manajemen risiko. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

tarkait dengan penelitian ini. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Sekuritas 

a. Dari hasil olah data analisis investasi tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan investor hal ini dimungkinkan karena perusahaan sekuritas 

tidak memebekali broker pengetahuan tentang analisis investasi. 

Dengan begitu disarankan perusahaan sekuritas selain memberikan 

bekal pengetahuan tentang jual beli efek juga memberikan 

pengetahuan mengenai analisis investasi. Karena dengan pengetahuan 

analisis investasi yang bagus dari broker akan sangat membantu 

investor dalam mengambil keputusan investasi 

b. Dilihat dari hasil olah data bahwa variabel kemudahan transaksi 

berpengaruh terhadap kepuasan investor. Perusahaan sekuritas 

diharapkan mempertahankan dan meningkatkan kinerja mengenai 



73 

 

kemudahan transaksi. Perusahaan sekuritas diharapkan meningkatkan 

pelayanan sistem transaksi yang mudah dan cepat, memberikan 

aplikasi online trading atau trading melalaui mobile, berperilaku lebih 

ramah kepada investor, serta menyediakan komputer yang cukup di 

dalam perusahaan sekuritas untuk membantu dalam proses transaksi. 

c. Dilihat dari hasil olah data manajemen informasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan investor. Perusahaan sekuritas diharapkan 

meningkatkan layanan terkait manajemen informasi. Dengan 

meningkatkan pelayanan terkait manajemen informasi akan sangat 

membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi dan juga 

akan sangat memberikan nilai tambah terhadap perusahaan sekuritas. 

d. Dilihat dari hasil olah data kualitas manajemen risiko berpengaruh 

terhadap kepuasan investor. Perusahaan atau broker diharapkan 

meningkatkan pengetahuan mengenai manajemen risiko seperti 

deversifiksi, penggunaan strategi cut loss, pengetahuan mengenai 

risiko pasar dan pengetahuan mengenai risiko industri. Disarankan 

bagi perusahaan sekuritas atau broker untuk mengikuti pelatihan 

manajemenrisiko pasar modal sehingga kemampuan perusahaan 

sekuritas atau broker dalam mengelola risiko atas dana yang 

diinvestasikan investor semakin meningkat. Semakin baik 

kemampuan manajemen risiko perusahaan sekuritas atau broker maka 

kepuasan investor akan semakin meningkat. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan 

penelitian di luar Surabaya untuk lebih mewakili karakteristik investor 

secara keseluruhan. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

pengalaman investor sebagai variabel moderasi. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih jeli dalam membuat 

pernyataan dalam kuesioner. Pernyataan dalam kuesioner harus 

menggambarkan secara spesifik apa yang akan diukur sehingga tidak 

menimbulkan kerancauan atau makna ganda. Misalnya dalam 

pernyataan kuesioner mengenai variabel manajemen informasi yang 

bersifat umum. Penelitian selanjutnya disarankan dapat membuat 

pernyataan kuesioner yang bisa membedakan layanan mengenai 

manajemen informasi dari setiap perusahaan sekuritas.
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